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PAN Peduli Anak Yatim dan Dhuafa
YOGYA (KR) - Dewan

Pimpinan Wilayah (DPW)

Partai Amanat Nasional

(PAN) DIY mengadakan

bakti sosial PAN Peduli di

gedung DPRD DIY, Sabtu

(24/4). Sebanyak 200 paket

sembako dan santunan

diberikan kepada anak ya-

tim, dhuafa, difabel, hing-

ga pekerja informal, buruh

gendong, pengemudi becak

dan ojek online.

PAN Peduli Anak Yatim

dan Dhuafa merupakan

agenda rutin tahunan

yang digelar DPW PAN

DIY bersama Fraksi PAN

DPRD DIY. “Kegiatan ini

merupakan tradisi setiap

Ramadan, sebagai bentuk

kepedulian kepada masya-

rakat yang kurang berun-

tung,” kata Ketua DPW

PAN DIY Suharwanta ST.

Menurut Suharwanta,

PAN Peduli menjadi mo-

mentum untuk menginter-

nalisasikan komitmen

PAN dalam memperjuang-

kan aspirasi dan mendo-

rong kebijakan yang berpi-

hak pada masyarakat

yang belum sejahtera.

Tanggung jawab itu makin

besar di tengah pandemi

Covid-19, yang menye-

babkan angka kemiskinan

DIY naik menjadi 12,8

persen.

“Kegiatan ini simbol sa-

ja, untuk menanamkan

kepedulian bagi seluruh

kader. PAN akan terus

menyuarakan aspirasi ma-

syarakat, memperjuang-

kan kebijakan yang mem-

bawa kemanfaatan bagi

seluruh rakyat DIY,” tan-

dasnya.

Ketua Fraksi PAN

DPRD DIY Ir Atmaji

menambahkan, penyerah-

an santunan dan paket

sembako dilakukan secara

simbolis kepada perwakil-

an anak yatim dan dhuafa,

mengingat situasi pande-

mi Covid-19. “Ini ikhtiar

kami untuk tetap berman-

faat bagi masyarakat. Se-

bagai wakil rakyat, kami

selain menelurkan kebi-

jakan anggaran, juga

menggagas peraturan

yang berpihak pada ma-

syarakat agar lebih sejah-

tera,” katanya.        (Bro)-f

PESANTREN TAHFIDZ ‘SULUH MELAYU’

Cetak Penghafal Quran Berjiwa Wirausaha

YOGYA (KR) - Yayasan Suluh

Melayu Nusantara mendirikan Pe-

santren Tahfidz Al-Quran Suluh

Melayu di Jalan Gambiran 85 Yogya.

Misinya yaitu pesantren modern

pencetak generasi Islam yang berji-

wa qurani, memiliki semangat en-

trepreneur dan mengausai iptek ser-

ta berakhlakul karimah.

Ketua Yayasan Suluh Melayu

Nusantara, Noor Aslan mengatakan,

pesantren dibangun empat lantai se-

nilai Rp 5,3 miliar, dan hampir ram-

pung. Gedungnya sangat represen-

tatif dilengkapi asrama, masjid dan

beragam fasilitas santri. 

“Dana berasal dari wakaf tunai

dan donatur baik dari dalam mau-

pun luar negeri. Terbuka kesem-

patan bagi donatur berpartisipasi

memberikan wakaf tahap dua untuk

penyempurnaan bangunan pe-

santren tersebut,” terang Noor kepa-

da wartawan, Sabtu (24/4).

Sejak peletakan batu pertama 12

Januari 2020, gedung pesantren kini

tinggal tahap akhir atau finishing.

Sambil menunggu bangunan selu-

ruhnya selesai, rekrutmen santri

tahap awal dibatasi enam orang saja

dari lulusan SMA, terutama mereka

yang benar-benar memiliki kesa-

daran ingin menghafal Alquran.

Kepala Bidang Pendidikan Pesan-

tren Tahfidz Suluh Melayu, Asnar

Ridwan menambahkan, pembukaan

pesantren ini diharapkan dapat

menambah khasanah ilmu Quran.

Sekaligus memberikan pemahaman

santri untuk mengamalkan dengan

berbuat baik di tengah masyarakat.

Menurutnya, selain menghafal

Quran, para santri akan diberikan

bekal ilmu pengetahuan dan tek-

nologi serta kewirausahaan. 

“Selain bisa menghafal Quran, ka-

mi ingin melahirkan santri yang me-

miliki jiwa kewirausahaan, sehingga

dalam prosesnya akan kami bekali

materi entrepreneurship dalam

pembelajarannya,” ujarnya.                   

(Dev)-f

PERSIAPKAN JADI SEKOLAH ADIWIYATA NASIONAL

SMAN 10 Ajak Siswa Lestarikan Lingkungan 
YOGYA (KR) - Kecintaan terhadap

lingkungan perlu ditanamkan pada anak

sejak usia dini. Karena dengan cara itu di-

harapkan mereka bisa proaktif dalam

upaya menjaga kelestarian alam yang ada

di sekitarnya.

Paling tidak hal itu yang terus diupaya-

kan oleh SMAN 10 Yogya. Apalagi di

tahun 2021? SMAN 10 Yogya sudah me-

masuki tahun ke-5 sebagai sekolah ber-

basis lingkungan. Bahkan akan melang-

kah menuju sekolah adiwiyata nasional. 

Semua pihak baik guru, karyawan dan

siswa bersama-sama mempersiapkan dari

segi administrasi maupun praktiknya.

Oleh karena itu, sekolah menggelar work-

shop ‘Trik dan Strategi Menuju Sekolah

Adiwiyata Nasional’. “Dengan diadakan-

nya workshop tersebut diharapkan dapat

menambah pemahaman guru maupun

karyawan mengenai sekolah adiwiyata,”

kata Kepala SMAN 10 Sri Moerni MPd di

Yogyakarta, Sabtu (24/4).

Sri Moerni mengatakan, untuk mewu-

judkan sekolah adiwiyata nasional mau-

pun sekolah adiwiyata mandiri perlu du-

kungan semua pihak. Untuk itu warga se-

kolah harus saling bekerja sama maksi-

mal sesuai pembagian tugas masing-ma-

sing. Tidak hanya itu, sekolah juga menco-

ba mengajak lingkungan sekitar untuk

lebih peduli dengan lingkungan. Adapun

salah satu bentuknya dengan membagi-

kan tanaman ke tetangga sekolah.

Salah satu pengurus Himpunan Peng-

giat Adiwiyata Indonesia (HPAI) Kota

Yogya Any Latifah MSc mengatakan,

HPAI Kota Yogya memilih SMAN 10

Yogya sebagai sekolah unggulan yang

akan diajukan ke tingkat nasional, karena

memiliki potensi yang unik dari sekolah

lain, yakni sekolah kaya akan sinar mata-

hari serta komitmen dari warga sekolah

dalam pelestarian lingkungan.        (Ria)-f

KR-Franz Boedisukarnanto

PAN DIY menyerahkan paket sembako untuk anak

yatim dan duafa.

KR-Riyana Ekawati

Kader Adiwiyata SMAN 10 bagi-bagi tanaman ke tetangga sekolah.

KR-Devid Permana

Pengurus pesantren menyampaikan keterangan pers. 

YOGYAKARTA

TERBENTUK SERIKAT MUSISI INDONESIA (SMI) DIY

Berusaha Bangkit di Masa Pandemi
YOGYA (KR) - Dalam

kondisi industri musik

‘setengah mati’, sejumlah

musisi Yogya justru meng-

umumkan berdirinya

Serikat Musisi Indonesia

(SMI) DIY. Organisasi

yang diluncurkan Senin

(5/4) ini menginduk SMI

Pusat di Jakarta.

Menurut Ketua Umum

SMI DIY R Bagus Djat-

miko yang akrab dipanggil

BJ, tujuan didirikannya

SMI DIY adalah memberi-

kan wadah bagi semua

musisi, termasuk musisi

tradisi, untuk meningkat-

kan kesejahteraan teruta-

ma dalam sisi pendapatan

musisi.

“Langkah awal SMI

setelah launching adalah

memprioritaskan membu-

at usaha mandiri dan ko-

perasi untuk semua mu-

sisi yang berada di Yogya,”

kata BJ didampingi Ketua

SMI DIY Sidik Purwoko

SPd MPd kepada KR,

Sabtu (24/4) di Sekretariat

SMI DIY, Jalan Harjono

PA 2 No 98 Gunungketur,

Pakualaman, Yogya.

Diakui BJ, akibat pan-

demi Covid-19, banyak

musisi kehilangan peker-

jaan sebagai entertainer

dalam satu tahun ini.

“Pada akhirnya itulah

yang membuat kami

sadar dan harus bangkit

dari keterpurukan ini.

Kami tidak boleh lagi

hanya  menunggu kapan

keadaan berakhir dan bisa

kembali seperti sebelum-

nya,” katanya.

Hal senada dikatakan

Sekretaris SMI DIY Dod-

dy Bagus Jatmiko SE Akt,

niat utama didirikannya

SMI DIY adalah menyam-

but upaya baik pemerin-

tah yang telah menerbit-

kan Permenaker tentang

Kompetensi Kerja. Dalam

Permenaker tersebut ter-

dapat kompetensi musisi

yang disertifikasi secara

nasional bagi musisi ko-

mersial yang difasilitasi

Kemenparekraf pada

November 2020.

Wadah musisi berkom-

petensi ini, lanjutnya, pa-

da akhirnya diharapkan

bisa menjadi tangan guri-

ta untuk menarik rekan-

rekan musisi komersial

berserikat, melindungi,

mewadahi dan member-

dayakan musisi.  

Musisi Yogya yang juga

dewan pakar PAPPRI DIY,

Andi Bayou menyambut

baik berdirinya SMI DIY.

“Saya turut mendukung

dan mengajak bersinergi

dengan PAPPRI DIY dan

Museum Musik Andi Ba-

you berkontribusi bersama

untuk kemajuan seni bu-

daya dan pariwisata Indo-

nesia dan DIY khususnya.

Harapan saya SMI bisa

membantu mensejahte-

rakan musisi di Yogya dan

menjadi organisasi profesi

yang mampu melindungi

hak-hak para anggota-

nya,” katanya.        (Wan)-f

KR-Istimewa

Sidik Purwoko, BJ dan Doddy saat syuting untuk

YouTube.

KR-Surya Adi Lesmana

ANTRE MENU GRATIS: Pengendara motor antre dengan tertib untuk mendapat-

kan menu buka puasa gratis secara drive thru di kawasan Kampus UGM Yogya,

Sabtu (24/4). Sejak hari pertama bulan Ramadan, Masjid Kampus UGM menggu-

nakan cara ini dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. 

Awal Mei, Uji coba KBM Tatap Muka SD dan SMP

Wakil Walikota Yogya Heroe Poer-

wadi menilai, pada tahap awal uji co-

ba KBM tatap muka pihaknya baru

menentukan dua SD dan tiga SMP

terlebih dahulu. “Ini sembari kita

melihat evaluasi uji coba jenjang

SMA/SMK,” jelasnya, Sabtu (24/4).

Dalam kegiatan uji coba tersebut

akan dilakukan berbagai pembatas-

an seperti membatasi jumlah siswa

dalam satu rombongan belajar.

Siswa juga akan dibagi dalam tiga

shift perkelas dan tiap pertemuan di-

lakukan maksimal dua jam pela-

jaran atau 90 menit. Sebelumnya,

sekolah sudah harus memastikan

seluruh sarana dan prasarana pen-

dukung protokol kesehatan tersedia.

Heroe mengatakan, persiapan

pembelajaran tatap muka di SD dan

SMP di Kota Yogya sudah dilakukan

sejak Desember 2020. Khususnya

persiapan sarana dan prasarana

pendukung protokol kesehatan.

Verifikasi mengenai kesiapan seko-

lah, yakni 65 SD/MI dan 165 SMP/

MTs negeri maupun swasta juga su-

dah dilakukan pada Januari dan

Maret. 

“Seluruhnya sebenarnya dinyata-

kan siap menyelenggarakan pembe-

lajaran tatap muka. Saat ini pun

hampir semua guru di Kota Yogya

sudah mendapatkan vaksin Covid-

19,” imbuhnya.

Oleh karena itu, jika dari hasil uji

coba tersebut dinyatakan pembela-

jaran tatap muka bisa berjalan de-

ngan baik, maka pada tahun ajaran

baru mendatang akan dilakukan se-

kolah tatap muka di seluruh lemba-

ga pendidikan. Namun demikian, ji-

ka masih ada beberapa kendala ter-

masuk terjadi kenaikan kasus

Covid-19, dimungkinkan kegiatan

sekolah tatap muka akan ditunda

hingga kondisi memungkinkan dan

dinyatakan aman.

Di samping itu, jika sekolah tatap

muka diputuskan dapat diselengga-

rakan maka persetujuan dari orang-

tua siswa tetap menjadi syarat wajib

yang harus dipenuhi. Apabila orang-

tua belum mengizinkan anaknya un-

tuk mengikuti sekolah tatap muka,

maka masih ada pilihan untuk seko-

lah secara daring.

“Sekolah tetap harus memberikan

fasilitasi untuk pembelajaran dar-

ing. Kegiatan tatap muka sebe-

narnya sudah dilakukan saat siswa

SMP melakukan ASPD. Penyeleng-

garaan asesmen berjalan baik dan

beberapa kekhawatiran munculnya

kerumunan bisa diantisipasi dengan

baik,” urainya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Langkah Pemda DIY yang sudah menggelar
ujicoba Kegiatan Belajar dan Mengajar (KBM) tatap muka un-
tuk jenjang SMA/SMK bakal diikuti Pemkot Yogya. Terutama
untuk jenjang SD dan SMP yang direncanakan mulai awal Mei
mendatang.


